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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Hiperbilirubin merupakan kadar bilirubin yang berlebihan didalam darah 

dengan jumlah lebih dari 10 mg% diminggu pertama yang menyebabkan jaundice 

atau warna kuning pada bayi terlihat jelas dikulit, sclera, mukosa, urin, dan bebrapa 

organ tubuh lainnya, adapun kadar normal bilirubin total pada bayi yaitu 5 mg%  

(Sembiring, 2019).  

  Hiperbilirubinemia adalah istilah yang digunakan  bagi ikterus neonatorum 

setelah adanya hasil pemeriksaan laboratorium yang menyatakan terjadinya 

peningkatan kadar bilirubin. Hiperbilirubinemia ini dapat  disebabkan dari  proses 

fisiologis serta patologis (Sukadi; 2012 dikutip Saptanto; 2016).  

 Gejala dari hiperbilirubin ini adalah terdapatnya ikterus. Ikterus terdiri dari dua 

jenis yakni ikterus fisiologis (ikterus yang muncul dihari kedua dan ketiga 

kemudian hilang pada minggu pertama dan selambat-lambatnya menghilang dihari 

kesepuluh setelah lahir ) dan ikterus patologis (ikterus yang terjadi di 24 jam 

pertama, kadar bilirubin serum lebih dari 10 mg%  pada neonatus cukup bulan dan 

melebihi 12,5 mg%  pada neonatus kurang bulan, meningkatnya bilirubin lebih dari 

5% perhari, ikterus yang menetap setelah dua minggu pertama dan kadar bilirubin 

direk lebih dari 1% (Hidayat, 2008).  

  Menurut Viswanath tahun 2013, BBL yang terdiagnosa hiperbilirubinemia 

sebanyak30-50% (2018). Bayi mengalami ikterik sebanyak  65% Amerika Serikat, 

Sementara itu  penelitian yang dilakukan Chime (2011)  diperoleh prevalensi 

ikterus neonatorum sebesar 33% dengan 21% terjadi pada bayi laki-laki dan 12% 

pada bayi perempuan di Nigeria (Kusumah; 2017 dikutip Ambaraita; 2019). 

  Bayi cukup bulan yang mengalami kejadian Ikterus neonatorum mencapai 50% 

dan untuk bayi  permature berjumlah58% di Indonesia.  Bayi yang mengalami 

ikterus pada neonatus cukup bulan
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sebesar 85% dengan bilirubin lebih dari 5mg/dl  dan23,80% neonatus mempunyai 

jumlah bilirubin lebih dari13mg/dl di Rumah Sakit Dr. Sarditjo. 

  Berdasarkan  data Rumahsakit Dr.Kariadi semarang, didapatkan  bahwasanya 

kasus sering didapatkan ikterik fisologis daripada ikterik patlogis dengan jumlah 

kematian hiperbilirubinemia sebanyak13,10%. Kejadian  hiperbilirubinemia di 

Rumahsakit Dr. Soetomo sebanyak 13%dan 30%(Hafizah&Imeldah, 2013; dikutip 

Puspita; 2018). 

  Penelitian yang dilakukan Rahmy tahun 2014 menunjukkan hasil  dari 958 bayi 

baru lahir yang mengalami hiperbilirubinemia sebanyak 142 (14,8%)  di RSU Dr. 

Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto (Cholifah, 2016).  Data Registrasi Neonatologi 

Menyebutkan dari 1.093 neonates yang dirawat, ditemukan  165 (15,09%) kasus 

hiperbilirubinemia dibulan Desember 2014 sampai November 2015 (Dewi, 2016) 

  Data ikterus neonatorum diperoleh dari beberapa rumah sakit pendidikan, salah 

satunya Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, bahwasanya prevalensi ikterus yang 

terjadi pada bayi baru lahir sebesar 58% dengan kadar bilirubin ≥ 5 mg/dL dan 

29,3% untuk kadar bilirubin ≥ 12 mg/dL pada minggu pertama kehidupan 

(Windariza; 2017 dikutip Ambarita; 2019). 

  Prevalensi neonatus dengan hiperbilirubinemia di Palembang yang diperoleh 

dari data Rumah sakit Mohammad Hoesin Palembang terdapat 68 bayi yang 

mengalami hiperbilirubinemia dari 3504 kelahiran di tahun 2012. Jumlah bayi 

dengan hiperbilirubinemia mengalami kenaikan menjadi 119 bayi dari 3285 bayi 

lahir ditahun 2013. Jumlah bayi dengan hiperbilirubin ditahun 2014 sebanyak 111 

bayi dari 5647 bayi lahir ( Rekam medik Rumah Sakit Mohammad Hoesin 2015; 

dikutip Bayu; 2015; dikutip Sari; 2016). Adapun total bayi baru lahir (BBL) yang 

menderita hiperbilirubinemia berjumlah 310 bayi (30,1%) dari 1.030 bayi tahun 

2016.  Bayi yang mengalami hiperbilirubin sebanyak 294 bayi (31,6%) dari 929 

bayi pada tahun 2017,  jumlah bayi baru lahir sebanyak 347 (36,3%) bayi 
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mengalami hiperbilirubin dari 955 bayi  (Rumah Sakit Pelabuhan Palembang; 2019 

dikutip Marini; 2018). 

  

Hiperbillirubinemia akan berdampak buruk jika billirubin indirect melalui sawar 

otak, hal ini dapat menyebabkan enslopati biliaris yang dapat menimbulkan 

retardasi mental dan juga atetosis di sertai pendengaran yang terganggu. Bayi yang 

menderita hiperbillirubinemia harus menjalani pemeriksaan rutin, mulai dari 

pemeriksaan pertumbuhan yang meliputi  fisik, motorik, perkembangan mental 

serta pemeriksaan pendengaran (Soetjiningsih; 1994 dikutip Yuhanids; 2011). 

  Menurut Wong (2013) Fototerapi adalah intervensi yang paling umum 

digunakan untuk mengobati dan mencegah hiperbilirubinemia pada bayi cukup 

bulan dan premature (Saber, 2013). Salah satu terapi yang dapat digunakan untuk 

hiperbilirubinemia adalah penggunaan fototerapi yang sudah dilakukan sejak 

1950an dan efektif untuk mengurangi dampak hiperbilirubinemia yaitu kejadian 

kerusakan otak. Adapun manfaat yang didapatkan dari  fototerapi yaitu efektif, 

tidak mahal, mudah untuk digunakan, serta tidak invasif. Fototerapi mengurangi 

hiperbilirubinemia melalui proses fotoisomerisasi dan isomerisasi structural (Dewi, 

2016). Pemberian ASI pada bayi dengan neonatus harus dihentikan apabila 

bilirubin mencapai kadar yang mengkhawatirkan (Yuliarti, 2010). 

  Penelitian yang dilakukan oleh Pratita, dkk tahun 2013 menunjukkan hasil 

bahwasanya lebih efektif fototerapi dengan jarak 20 cm pada bayi dibadingkan 

jarak 40 cm untuk mengurangi jumlah bilirubin pada 24 jam pada BBL yang 

menderita hiperbilirubinemia.  

  Dewi dkk melakukan penlitian ditahun 2016 yang mana hasil penelitiannya 

menyatakan bahwasanya penurunan bilirubin sebesar 16,3% dengan fototerapi 

dalam waktu 24 jam sebesar 2,5±0,8 mg/dL. Maka dari itu, hendaknya pemberian 

terapi fototerapi ini diberikan dengan jarak 10 hingga 20 cm dari bayi untuk 

meningkatkan efektivitas dari fototerapi tersebut dalam menurunkan kadar 

bilirubin pada bayi. 
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Berdasarkan data dan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

systematic review artikel dengan judul “ Pengaruh Fototerapi terhadap penurunan 

kadar bilirubin bayi yang mengalami hiperbilirubinemia” 

 

B.  Tujuan 

1. Tujuan umum 

Memaparkan ulassan dan juga rangkuman tentang terapi Fototherapi pada 

neonates dengan hiperbilirubinemia berdasarkan  evidencedbased. 

2. Tujuan kusus 

1) Memberikan pejelasan tentang terapi yang dapat lakukan pada neonatus 

hiperbilirubinemia berdasarkan evidenced based terkini 

2) Memberkan penjelesan tentang fototherapi yang dapat diberikan untuk 

neonates dengan hiperbilirubinemia berdasarkan evidencedbased 

terkini. 

3) Mengetahui telaahan literature mengenai intervensi yang di berikan  

 

C. Manfaat  

Hasil penulisan karya ilmiah akhir ini kelak dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan dalam ruang lingkup keperawatan. Karya ilmiah akhir   ini dapat 

dipergunakan untuk mahasiswa, instansi pendidikan keperawatan dan 

perkembangan ilmu keperawatan. 

1. Bagi mahasiswa 

Karya ilmiah akhir ini dapat menambah wacana bagi mahasiswa khusunya 

mahasiswa keperawatan dalam mempelajari konsep hiperbilirubinemia dan 

intervensi fototerapi untuk menurunkan kadar bilirubin pada neonatus.  

2. Bagi instansi pendidikan keperawatan  

Informasi dari karya ilmiah akhir ini diharapkan dapat berguna bagi instansi 

pendidikan PSIK FK UNSRI sebagai hasil  systematic review mahasiswa 

profesi ners pada neonatus dengan hiperbilirubinemia. Instansi juga dapat 
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menggunakan karya ilmiah ini sebagai referensi bagi peserta didik, terutama 

yang sedang mengikuti mata kuliah keperawatan anak. 

 

 

 



7 
 

      
  

D. Metode 

Systematic review ini gunakan dilakukan melalui peninjauan artikel penelitian yang telah 

diterbitkan dengan menggunakan analisa konten. Metode penelitian menggunakan 

electronic data bases seperti Google Scholar  dan  Pubmed menggunakan kata kunci 

Hyperbilirubin, Jaundice Infant, Phototherapy, dan Light therapy. Terdapat 20.081 artikel 

yang peroleh namun setelah dilakukan pemilihan artikel sesuai kriteria inklusi maka 

terdapat10 artikel yang diambil. kriteria inklusi dalam pemilihan artikel yaitu artikel yang 

fokus membahas pengaruh fototerapi guna mengurangi jumlah bilirubin neonatus yang 

menderita hiperbilirubinemia serta  dapat diakses free full text dengan rentang tahun terbit 

2011-2020. Kriteria ekslusi yaitu artikel penelitian yang hanya memuat abstrak dan  

struktur artikel yang tidak bagus (abstrak, pendahuluan, metode, hasil, diskusi, dan 

referensi). Terdapat 10 artikel yang membahas tentang pegaruh fototerapi dalam 

mengurangi jumlah bilirubin neonatus yang menderita hiperbilirubinemia. Artikel yang 

ditemukan yang sesuai dengan kriteria dianalisa menggunakan analisa konten. 
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